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ABSTRAK

Lisa Mawarda, NIM. 02040624010, Kajian Hadis Talkin Jenazah dalam
Musannat ‘Abd Al-Razzaq Prespektif Teori Isnad Cum Matn Analysis
Harald Motzki

Perdebatan mengenai keotentikan hadis sering menjadi objek skeptisisme
dalam kajian Orientalis. Salah satu sarjana Barat yang berupaya menjembatani
perdebatan tersebut ialah Harald Motzki melalui teori Isnad Cum Matn
Analysis, yaitu metode penanggalan hadis melalui analisis sanad dan matan
secara bersamaan. Penerapan terkait metode tersebut terlihat jelas ketika
Motzki meneliti kitab Musannaft ‘Abd al-Razzag yang sebelumnya diragukan
otentisitasnya. Sebagai studi kasus penelitian ini, maka penulis mengambil
salah satu tema hadis, yaitu hadis tentang talkin jenazah. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian library research dengan metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini juga mengkaji secara kritis kelayakan teori Isnad Cum
Matn Analysis dan juga teori ulumul hadis sebagai bahan penguat data. Fokus
kajian dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yaitu, menelaah
otentisitas dan validitas hadis talkin jenazah dalam Musannat ‘Abd al-Razzaq
menurut teori Isnad Cum Matn Analysis serta implikasi dari teori tersebut
terhadap penilaian keotentikan hadis Nabi. Temuan menunjukkan bahwa hasil
analisis terhadap hadis talkin jenazah dalam kitab Musannat ‘Abd al-Razzaq
melalui penerapan teori Isnad Cum Matn Analysis memiliki ketersambungan
jalur periwayatan dari common link hingga partical common link, sehingga
penelitian ini menyimpulkan bahwa Abu Khalid al-Ahmar yang berkedudukan
sebagai common link sekaligus menjadi indikator utama bahwa hadis tersebut
mulai muncul dan' tersebar pada‘abad|kedua Hijriah. Selanjutnya terkait
penerapan teori Isnad Cum Matn Analysis menunjukkan bahwa penilaian
otentisitas hadis hanya fokus pada analisis sanad dan matan tanpa
mengaplikasikan ilmu rijal al-hadis, sehingga berpotensi menyatakan bahwa
hadis kebanyakan berasal dari generasi tabi’in dan tabi’tabi in bukan langsung
kepada Nabi saw.

Kata Kunci: Hadis Talkin Jenazah, Musannat ‘Abd al-Razzaq, Isnad Cum
Matn Analysis.
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ABSTRACT

Lisa Mawarda, NIM. 02040624010, Study of Hadith Talkin Bodies in
Musannat 'Abd Al-Razzaq Perspective Theory of Isnad Cum Matn Analysis
Harald Motzki

The debate over the authenticity of hadith is often the object of skepticism in
Orientalist studies. One Western scholar who attempted to bridge this debate
was Harald Motzki through the theory of Isnad Cum Matn Analysis, a method
of dating hadith through the simultaneous analysis of sanad and matan. The
application of this method was clearly seen when Motzki examined the book
Musannat ‘Abd al-Razzaq, whose authenticity was previously doubted. As a
case study for this research, the author took one of the themes of hadith, namely
the hadith about talking about the corpse. This research uses library research
with qualitative research methods. This study also critically examines the
feasibility of the Isnad Cum Matn Analysis theory and also the theory of ulumul
hadith as supporting data. The focus of the study in this research covers several
aspects, namely examining the authenticity and validity of the hadith about
talking about the corpse in Musannat ‘Abd al-Razzaq according to the Isnad
Cum Matn Analysis theory and the implications of this theory for assessing the
authenticity of the Prophet's hadith. The findings show that the results of the
analysis of the hadith about talking about the corpse in the book Musannaf
‘Abd al-Razzaq through the application of the Isnad Cum Matn Analysis
theory have a connected narration path from the common link to the particular
common link, so this study concludes that Abu Khalid al-Ahmar who is in the
position of a common_link.is also‘the main indicator that the hadith began to
appear and spread in the second century Hijriah. Furthermore, regarding the
application of the' Isnad 'Cum Matn Analysis. theory, it shows that the
assessment of the authenticity of the hadith only focuses on the analysis of the
sanad and matan without applying the science of rijal al-hadith, so it has the
potential to state that most hadiths come from the generation of tabi’in and
tabi’tabi’in not directly to the Prophet Muhammad.

Keywords: Hadith Talkin Corpse, Musannat 'Abd al-Razzaq, Isnad Cum
Matn Analysis.
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